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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Critical thinking ability and learning motivation are two essential aspects of mathematics 
learning that are closely interrelated. Low cognitive and affective engagement among students 
is often caused by instructional approaches that fail to support higher-order thinking activities. 
This study aims to analyze the influence of the Problem-Based Learning model on students' 
critical thinking ability and mathematics learning motivation. The research employed a 
quantitative approach using a quasi-experimental design involving two classes of seventh-
grade students at MTs Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura. The instruments included essay 
tests to assess critical thinking skills and Likert-scale questionnaires to measure students' 
motivation. The results of the normality and homogeneity tests confirmed that the data were 
normally distributed and had homogeneous variance, allowing the use of Two-Way ANOVA 
and the Mann-Whitney test for further analysis. The findings indicated that Problem-Based 
Learning was significantly more effective than direct instruction in enhancing both critical 
thinking and motivation. Moreover, an interaction effect between students’ prior mathematical 
ability and the learning model was observed. This research highlights the importance of 
implementing problem-based learning strategies that respond to individual differences in 
students’ needs and abilities. 
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ABSTRAK 
Kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar merupakan dua aspek penting dalam pembelajaran matematika yang saling 
berhubungan. Rendahnya keterlibatan kognitif dan afektif siswa dalam proses belajar sering kali disebabkan oleh pendekatan 
pembelajaran yang tidak memfasilitasi aktivitas berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 
Problem-Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar matematika siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu dan melibatkan dua kelas siswa tingkat VII di MTs Jam’iyah Mahmudiyah 
Tanjung Pura. Instrumen yang digunakan mencakup tes uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis serta angket skala Likert 
untuk menilai motivasi belajar matematika siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians 
yang homogen, sehingga pengujian menggunakan ANOVA dua jalur dan uji Mann-Whitney dapat dilaksanakan. Temuan menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning secara signifikan lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
langsung dalam meningkatkan kedua variabel tersebut. Interaksi antara kemampuan awal matematika dan model pembelajaran juga 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian ini memperkuat urgensi penerapan pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang 
adaptif terhadap kebutuhan dan kemampuan siswa. 
Kata Kunci: berpikir kritis; Matematika; motivasi belajar; problem-based learning 
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INTRODUCTION 
Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dasar merupakan elemen kunci dalam 
membentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Matematika 
tidak hanya berfungsi sebagai wahana untuk melatih logika dan nalar sistematis, tetapi juga menjadi 
sarana dalam menyelesaikan persoalan kehidupan melalui prosedur berpikir rasional (Nurrawi et al., 
2023). Penerapan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik menjadi 
sangat diperlukan agar proses berpikir tersebut berkembang secara optimal (Setiawan et al., 2024). Model 
Problem-Based Learning (PBL) dinilai efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang menantang 
dan mendorong eksplorasi mandiri peserta didik terhadap masalah nyata yang kompleks serta 
berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan kognitif serta motivasi internal peserta didik (Santos-
Meneses et al., 2023).  

Peningkatan kemampuan berpikir kritis tidak akan maksimal apabila tidak disertai dengan dorongan 
motivasional yang kuat dari dalam diri peserta didik. Rendahnya motivasi belajar sering kali menjadi 
penghambat utama dalam proses pemahaman konsep, terutama pada mata pelajaran matematika yang 
memerlukan ketekunan, ketertarikan, dan keberanian intelektual (Nurrawi et al., 2023; Puspitasari & Sari, 
2024). Korelasi antara rendahnya motivasi belajar dan lemahnya kemampuan berpikir kritis telah 
ditemukan dalam berbagai studi, termasuk yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan tingkat 
motivasi rendah cenderung gagal mengembangkan penalaran logis secara mendalam. Hubungan antara 
kedua aspek ini memperkuat urgensi untuk merancang pendekatan pembelajaran yang secara simultan 
dapat membangun kapasitas kognitif dan afektif peserta didik. 

Hambatan epistemologis menjadi salah satu masalah konseptual yang paling sering dihadapi peserta 
didik ketika belajar matematika. Kesulitan ini muncul karena peserta didik tidak memiliki motivasi yang 
cukup untuk terlibat dalam proses berpikir tingkat tinggi yang menuntut pemahaman mendalam terhadap 
konsep dan relasi matematika (Baharullah et al., 2022). Peserta didik cenderung menghindari proses 
berpikir reflektif dan memilih strategi mekanistik yang tidak menghasilkan pemahaman konseptual yang 
utuh (Agus et al., 2025). Kelemahan ini menandakan bahwa pemahaman hanya bersifat prosedural, bukan 
struktural, akibat minimnya dorongan belajar dari dalam diri peserta didik (Noviyanti et al., 2021). 

Pemahaman terhadap dimensi berpikir kritis dan aspek-aspek motivasi belajar menjadi landasan teoritis 
dalam menyusun desain pembelajaran yang efektif. Berpikir kritis terdiri atas empat dimensi utama yaitu 
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi (Ayu et al., 2023). Keempat dimensi tersebut 
menggambarkan proses berpikir logis dan sistematis yang diperlukan dalam menyusun argumen, 
mengevaluasi informasi, serta mengambil keputusan secara rasional. Di sisi lain, motivasi belajar 
mencakup indikator seperti hasrat untuk berhasil, kebutuhan belajar, harapan masa depan, penghargaan 
terhadap proses, serta lingkungan belajar yang mendukung (Astiantari et al., 2022). Sinergi antara berpikir 
kritis dan motivasi belajar merupakan prasyarat utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang 
aktif, reflektif, dan bermakna. 

Relevansi berpikir kritis dan motivasi belajar semakin jelas ketika peserta didik dihadapkan pada materi 
matematika yang menuntut pemecahan masalah berbasis penalaran abstrak, seperti aljabar. Pemahaman 
terhadap konsep aljabar mengharuskan peserta didik membangun relasi simbolik, memformulasikan 
strategi penyelesaian, dan menguji validitas solusi secara logis. Ketiga aktivitas tersebut tidak hanya 
melibatkan kognisi tingkat tinggi, tetapi juga membutuhkan dorongan internal agar peserta didik tetap 
tekun dan fokus menyelesaikan masalah yang dihadapi (Mawaddah et al., 2024). Ketika berpikir kritis dan 
motivasi berjalan seiring, kemampuan penyelesaian masalah peserta didik pun berkembang secara 
signifikan. 
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Permasalahan kontekstual yang terjadi di kelas VII MTs Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura 
mencerminkan situasi riil dari kompleksitas pembelajaran matematika. Observasi awal menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal berbasis konteks 
yang berkaitan dengan materi aljabar. Peserta didik belum mampu menafsirkan informasi, membangun 
model matematika, serta menyusun kesimpulan berdasarkan langkah logis. Kelemahan ini menunjukkan 
belum tercapainya indikator berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi secara 
optimal. Rendahnya motivasi belajar semakin memperburuk kondisi tersebut karena peserta didik 
menunjukkan sikap pasif, enggan berdiskusi, dan kurang tertarik menyelesaikan tugas pembelajaran 
(Aninditaningrum et al., 2024). 

Pembelajaran yang diterapkan di kelas masih bersifat konvensional dan berpusat pada pendidik, dengan 
dominasi penjelasan langsung tanpa ruang diskusi atau eksplorasi mandiri dari peserta didik. Peserta 
didik hanya bertindak sebagai penerima informasi yang pasif dan tidak dilatih untuk membangun 
pemahaman melalui pengalaman. Kurangnya partisipasi aktif dalam pembelajaran menyebabkan peserta 
didik tidak mengembangkan kepekaan terhadap permasalahan matematis yang kompleks, serta 
kehilangan kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan secara reflektif dan bermakna. Kondisi 
tersebut mengindikasikan bahwa diperlukan transformasi pendekatan pedagogis agar pembelajaran 
menjadi lebih interaktif dan partisipatif. 

Model PBL menjadi alternatif strategis yang relevan dalam menjawab tantangan tersebut karena 
berorientasi pada proses berpikir, kerja kelompok, serta pemecahan masalah berbasis kontekstual. 
Penerapan model ini memungkinkan peserta didik membangun pemahaman melalui investigasi mandiri, 
diskusi kolaboratif, dan refleksi terhadap solusi yang dikembangkan (Nurlaeli, 2022). Keterlibatan aktif 
dalam proses pemecahan masalah terbukti tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi 
juga memperkuat motivasi intrinsik peserta didik terhadap pembelajaran matematika (Marlina et al.,2023). 
Oleh karena itu, pengujian empiris terhadap efektivitas model Problem Based Learning perlu dilakukan 
untuk memastikan kontribusinya terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis dan peningkatan motivasi 
belajar peserta didik. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan kognitif siswa pada 
konteks matematika setelah diterapkannya model PBL (Fatayan et al., 2022). Efektivitas model ini dalam 
menumbuhkan berpikir tingkat tinggi dan motivasi belajar juga telah dibuktikan melalui pendekatan meta-
analisis (Xu et al., 2023). Implementasi PBL secara konsisten berdampak terhadap peningkatan 
kemandirian dan ketekunan siswa dalam menyelesaikan soal-soal terbuka berbasis masalah kontekstual 
(Almarashdi & Jarrah, 2022). Kemampuan awal peserta didik turut mempengaruhi keberhasilan 
penerapan model ini, terutama dalam penalaran konsep matematika abstrak (Kania et al., 2023). Temuan-
temuan tersebut memperkuat dasar bahwa model PBL layak untuk diteliti secara lebih mendalam dalam 
konteks pembelajaran matematika tingkat MTs. 

Penelitian ini dirancang untuk mengkaji pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang dibelajarkan dengan 
model PBL dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung, baik dalam hal kemampuan 
berpikir kritis maupun motivasi belajarnya. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 
terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika peserta didik dan model pembelajaran yang 
digunakan terhadap pencapaian berpikir kritis dan motivasi belajar matematika. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang efektivitas model PBL sebagai 
alternatif pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif peserta 
didik. Temuan dari penelitian ini juga dapat dijadikan dasar dalam perancangan strategi pembelajaran 
yang lebih kontekstual dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga 



Muhammad Sabiq, Edy Surya, E Elvis Napitupulu 
Effect of problem-based learning model on critical thinking and Math learning motivation 

 

 
1288 

https://doi.org/10.64014/jik.v22i3.59  

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika di tingkat 
pendidikan dasar dan menengah. 

 

LITERATURE REVIEW 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kecakapan kognitif yang sangat penting dalam pembelajaran abad 
ke-21 karena memungkinkan siswa mengevaluasi informasi, mengembangkan argumen logis, serta 
membuat keputusan yang tepat berdasarkan bukti (Prajono et al., 2022). Keterampilan ini sangat relevan 
dalam pembelajaran matematika yang menuntut ketelitian, penalaran sistematis, dan pemahaman 
konseptual tingkat tinggi. Empat dimensi utama berpikir kritis meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan 
inferensi (Rismayanti et al., 2022). Interpretasi mencakup pemahaman terhadap makna suatu informasi, 
analisis mengacu pada identifikasi hubungan logis antar komponen, evaluasi berkaitan dengan penilaian 
terhadap kekuatan argumen, sedangkan inferensi merujuk pada kemampuan menyimpulkan secara logis 
dari data yang tersedia. 

Pengembangan berpikir kritis hanya dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang menekankan 
eksplorasi, diskusi, dan refleksi yang berpusat pada aktivitas berpikir siswa. Peningkatan kemampuan ini 
dipengaruhi oleh rancangan pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menyampaikan alasan, membangun pemikiran, dan menguji asumsi yang digunakan dalam proses 
penyelesaian masalah (Khoirunnisa & Malasari, 2021). Strategi berpikir reflektif menjadi sangat penting 
dalam konteks pembelajaran matematika karena memberikan landasan logis bagi siswa untuk memilih 
prosedur penyelesaian yang tepat dan menghindari kesalahan konseptual (Nababan, 2021). 

Keberhasilan dalam membangun kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh karakter dan sikap 
siswa dalam belajar, seperti rasa percaya diri, ketekunan, serta keterbukaan terhadap gagasan baru. 
Proses belajar yang menghargai argumentasi dan dialog terbuka memungkinkan siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir secara mandiri dan berimbang (Wilujeng & Sudihartinih, 2021). Oleh karena itu, 
pembelajaran yang berorientasi pada penguatan berpikir kritis tidak hanya mendukung pencapaian 
akademik, tetapi juga menumbuhkan keterampilan hidup yang esensial dalam menghadapi kompleksitas 
dunia nyata secara reflektif. 

 

Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan komponen afektif yang berperan sebagai penggerak utama dalam proses 
pembelajaran dan sangat menentukan sejauh mana siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar 
(Budiningsih et al., 2024). Tingkat motivasi yang tinggi akan mendorong siswa untuk tekun, berinisiatif, 
dan gigih dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, sedangkan motivasi yang rendah cenderung 
menyebabkan sikap pasif, mudah menyerah, dan minim partisipasi (Wijayanti & Widodo, 2021) Motivasi 
belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, seperti keinginan untuk berhasil, 
kebutuhan akan pencapaian, harapan masa depan, lingkungan belajar yang kondusif, serta pengalaman 
positif dalam belajar (Winahyu et al., 2024). 

Struktur motivasi belajar mencakup beberapa indikator yang saling berkaitan dan membentuk pola 
keterlibatan emosional siswa dalam belajar. Indikator tersebut antara lain mencakup hasrat untuk 
mencapai keberhasilan, dorongan belajar yang bersumber dari dalam diri, minat terhadap kegiatan 
belajar, serta kemampuan siswa untuk mempertahankan fokus meskipun menghadapi kesulitan (Irnawati 
et al., 2024). Ketika motivasi hadir secara intrinsik, siswa akan menunjukkan semangat belajar yang 
konsisten dan tidak bergantung sepenuhnya pada penghargaan eksternal (Budi et al., 2024). Kondisi ini 
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menjadikan proses belajar lebih bermakna karena didorong oleh kesadaran dan keinginan pribadi untuk 
berkembang. 

Keberadaan motivasi belajar sangat penting dalam pembelajaran matematika yang identik dengan 
tantangan intelektual tinggi. Tanpa motivasi, siswa akan cenderung menghindari aktivitas yang 
memerlukan usaha kognitif seperti memecahkan masalah atau memahami konsep abstrak (Siregar et al., 
2024). Ketika motivasi hadir secara optimal, peserta didik lebih terbuka untuk mencoba strategi baru, 
bekerja keras dalam menghadapi soal sulit, serta lebih siap menerima umpan balik sebagai bagian dari 
proses belajar (Ridgley et al., 2022). Motivasi yang kuat tidak hanya meningkatkan partisipasi, tetapi juga 
memperkuat rasa percaya diri dan ketekunan dalam menghadapi tantangan belajar. 

Peran pendidik dalam membangun dan mempertahankan motivasi belajar sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Rancangan kegiatan belajar yang dirancang secara menarik, 
interaktif, dan relevan dengan konteks kehidupan peserta didik akan memberikan kontribusi besar 
terhadap tumbuhnya minat dan semangat belajar (Khaira et al., 2023; Maryanti, 2024). Suasana 
pembelajaran yang positif, partisipatif, dan menghargai usaha peserta didik terbukti mampu 
menumbuhkan motivasi intrinsik yang berkelanjutan (Hasanah et al., 2024; Rosyiddin et al., 2023). 
Strategi pembelajaran yang memperhatikan aspek afektif ini tidak hanya meningkatkan kualitas proses 
belajar, tetapi juga mendorong keterlibatan emosional peserta didik yang berdampak langsung terhadap 
pencapaian akademik, khususnya dalam pembelajaran matematika yang menuntut upaya kognitif dan 
ketekunan yang tinggi. 

 

Model Pembelajaran PBL 

Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan aktif peserta didik 
melalui pemecahan masalah kontekstual sebagai sarana untuk membangun pengetahuan dan 
keterampilan (Arisandi, 2024). Pembelajaran dengan pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai 
subjek utama dalam proses belajar. Peserta didik didorong untuk mengeksplorasi, menyusun argumen, 
serta mencari solusi melalui diskusi kolaboratif dan refleksi mandiri. Diskusi kolaboratif dan refleksi mandiri 
secara alami mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, 
dan pengambilan keputusan (Cojorn, 2024). Kondisi tersebut menggambarkan bahwa motivasi tidak 
hanya dipengaruhi oleh emosi sesaat, melainkan terbentuk dari persepsi diri peserta didik, strategi 
pengajaran pendidik, dan konteks pembelajaran yang konsisten. Kehadiran model pembelajaran yang 
mampu membangkitkan minat dan keterlibatan aktif peserta didik sangat diperlukan untuk 
mempertahankan motivasi belajar secara berkelanjutan. 

PBL menekankan pada penyajian masalah nyata sebagai stimulus awal yang mendorong peserta didik 
untuk membangun pemahaman konsep secara bertahap. Pendidik dalam PBL berperan sebagai fasilitator 
yang membimbing peserta didik dalam proses penyelidikan ilmiah tanpa memberikan solusi secara 
langsung (Handoyo et al., 2024). Tahapan dalam model ini umumnya mencakup orientasi pada masalah, 
pengorganisasian kegiatan belajar, penyelidikan individual atau kelompok, pengembangan dan penyajian 
hasil karya, serta refleksi dan evaluasi terhadap proses yang telah dijalani (Masruro et al., 2024). 
Keterlibatan peserta didik dalam setiap tahap dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
bermakna dan mengembangkan kemandirian intelektual. 

Efektivitas PBL dalam konteks pembelajaran matematika telah didukung oleh berbagai hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa model ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memotivasi 
peserta didik untuk terlibat lebih aktif dalam proses belajar (Ratnawati et al., 2024). Aktivitas belajar yang 
diawali dari permasalahan nyata mendorong peserta didik untuk menghubungkan konsep matematika 
dengan situasi konkret yang mereka alami sehari-hari (Ardanari et al., 2024). Keterkaitan antara materi 
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dan konteks kehidupan menjadikan pembelajaran lebih relevan dan merangsang rasa ingin tahu yang 
pada akhirnya memperkuat motivasi intrinsik peserta didik untuk memahami dan menguasai materi. 

Model PBL juga memberikan ruang yang luas bagi interaksi sosial antar peserta didik dalam bentuk diskusi 
kelompok, pertukaran ide, serta kolaborasi dalam menemukan solusi. Lingkungan belajar yang demikian 
tidak hanya menumbuhkan keterampilan akademik, tetapi juga keterampilan sosial dan komunikasi yang 
esensial untuk menghadapi tantangan kompleks di masa depan (Latifah, 2024). Oleh karena itu, PBL 
dianggap sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan pendidikan 
abad ke-21 yang menekankan pada penguasaan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
kerja sama dalam tim. 

Penerapan model PBL secara teoritis berakar kuat pada pendekatan konstruktivisme yang menekankan 
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan dan 
pengalaman belajar (Rizki et al., 2024). Pandangan konstruktivis, proses belajar bukan merupakan 
aktivitas menerima informasi secara pasif, melainkan proses mengonstruksi makna berdasarkan 
pemahaman yang dikembangkan sendiri oleh peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik harus diberi 
kesempatan untuk mengeksplorasi, bertanya, menyusun argumen, serta merefleksikan pengalaman 
mereka dalam konteks yang relevan (Faisal et al., 2024). 

PBL mencerminkan esensi konstruktivisme karena menyediakan situasi belajar yang otentik dan 
mendorong terjadinya konflik kognitif sebagai pemicu berpikir. Melalui paparan terhadap masalah nyata, 
peserta didik terdorong untuk merevisi pemahamannya, menyelaraskan pengetahuan baru dengan 
skemata yang telah dimiliki, dan membentuk pengetahuan yang lebih bermakna. Interaksi sosial yang 
terjadi dalam diskusi kelompok juga berperan penting dalam memperluas perspektif dan menguji validitas 
argumen, yang merupakan inti dari pembelajaran bermakna dalam pendekatan konstruktivis (Taufik, 
2024). Pendidik dalam kerangka ini bertindak sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 
mengarahkan penyelidikan, bukan sebagai sumber utama pengetahuan. Oleh karena itu, model PBL 
sejalan secara filosofis dan praktis dengan prinsip-prinsip konstruktivisme sebagai dasar dalam 
pengembangan pembelajaran yang partisipatif, reflektif, dan kontekstual. 

 

Model Pembelajaran Direct Interaction 

Model pembelajaran langsung merupakan pendekatan instruksional yang berorientasi pada penyampaian 
informasi secara sistematis dari pendidik kepada peserta didik melalui tahapan yang terstruktur. Pola 
interaksi pada model ini didominasi oleh aktivitas pendidik sebagai sumber utama pengetahuan yang 
menjelaskan materi secara eksplisit, memberi contoh, serta memandu latihan untuk memastikan 
pemahaman peserta didik terhadap konsep yang diajarkan (Buyung et al., 2024). Tahapan pembelajaran 
biasanya meliputi penyampaian tujuan, pemberian stimulus awal, penyajian informasi, latihan terbimbing, 
latihan mandiri, dan penilaian hasil belajar (Carlina & Fadliansyah, 2024). 

Model ini banyak diterapkan dalam pembelajaran yang berorientasi pada efisiensi waktu, kejelasan materi, 
serta keakuratan prosedur. Pembelajaran langsung sangat cocok digunakan untuk membangun 
pemahaman awal terhadap konsep baru atau mengajarkan keterampilan dasar secara sistematik 
(Mastura et al., 2024). Proses penyampaian materi yang runtut, dikombinasikan dengan penguatan 
melalui latihan intensif, memudahkan peserta didik untuk mengingat dan menerapkan informasi secara 
tepat (Nurjanah et al., 2024). Keberhasilan penerapan model ini bergantung pada kejelasan komunikasi 
pendidik, ketepatan pemilihan contoh, serta konsistensi dalam pemberian umpan balik terhadap peserta 
didik. 
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Kelebihan dari model pembelajaran langsung terletak pada efektivitasnya dalam menyampaikan informasi 
faktual dan prosedural secara cepat dan terstruktur. Pendekatan ini memungkinkan pendidik 
mengendalikan jalannya pembelajaran secara penuh, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dalam 
waktu yang relatif singkat (Febrianty et al., 2024). Namun, pembelajaran langsung memiliki keterbatasan 
dalam hal pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena peserta didik cenderung hanya 
berperan sebagai penerima informasi dan tidak diberi ruang yang cukup untuk mengonstruksi 
pengetahuan secara mandiri (Bangki et al., 2024; Hartati et al., 2024). Ketergantungan terhadap arahan 
pendidik juga berisiko menurunkan motivasi dan kemandirian belajar peserta didik, terutama dalam 
pembelajaran yang bersifat kompleks dan kontekstual (Sirajuddin, 2024). 

Meskipun demikian, model pembelajaran langsung tetap relevan digunakan untuk tujuan-tujuan 
instruksional tertentu, khususnya saat peserta didik memerlukan kejelasan struktur, ketegasan prosedur, 
dan fokus pada penguasaan konsep dasar. Penerapannya perlu diseimbangkan dengan pendekatan 
pembelajaran lain yang lebih interaktif agar peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan deklaratif, 
tetapi juga mampu menerapkannya secara kritis dalam konteks yang lebih luas. 

 

METHODS 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental 
design) yang bertujuan untuk menguji pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
motivasi belajar matematika peserta didik. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok peserta didik, yaitu kelompok eksperimen yang 
mendapatkan perlakuan model PBL dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran langsung. 
Kedua kelompok diberikan pretest dan posttest untuk mengukur perbedaan hasil belajar sebelum dan 
sesudah perlakuan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs Jam’iyah 
Mahmudiyah Tanjung Pura tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
purposif, dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik antar kelas. Sampel penelitian 
terdiri atas dua kelas, masing-masing berjumlah 30 peserta didik yang dibagi secara proporsional ke 
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes berpikir kritis dan angket motivasi belajar. Tes berpikir 
kritis disusun berdasarkan indikator-indikator berpikir kritis yang relevan dengan materi matematika, 
sedangkan angket motivasi belajar dikembangkan dengan mengacu pada aspek-aspek motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik. Validitas instrumen diuji menggunakan validitas isi melalui penilaian para ahli, sedangkan 
reliabilitas instrumen dihitung menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Teknik analisis data 
menggunakan statistik parametrik, yaitu uji-t dan uji ANAVA dua arah, untuk menguji perbedaan dan 
interaksi antar variabel yang diteliti. Prosedur pelaksanaan penelitian mencakup tahap persiapan, 
pelaksanaan perlakuan, pengumpulan data, dan analisis hasil. Tahap persiapan meliputi penyusunan 
perangkat pembelajaran dan instrumen evaluasi. Tahap pelaksanaan mencakup pemberian pretest, 
pelaksanaan pembelajaran sesuai model pada masing-masing kelompok, dan pemberian posttest. 
Analisis data dilakukan setelah seluruh data dikumpulkan, guna menguji hipotesis dan menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 
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RESULTS AND DISCUSSION 
Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen 

Validasi terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen dilakukan untuk memastikan kelayakan seluruh 
komponen yang digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Proses validasi melibatkan para ahli dalam 
menilai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket motivasi belajar peserta didik, Lembar Kerja 
Kelompok, serta tes hasil belajar peserta didik. Penilaian terhadap keempat instrumen tersebut 
menunjukkan bahwa RPP dan Lembar Kerja Kelompok berada pada kategori “Cukup Baik”, sedangkan 
angket motivasi belajar peserta didik dan tes hasil belajar peserta didik dinilai memiliki tingkat validasi 
yang “Baik”, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
 

No Objek yang dinilai Tingkat validasi 
1 Rencana pelaksanaan pembelajaran Cukup baik 

2 Angket motivasi belajar matematika peserta didik Baik 

3 Lembar kerja kelompok Cukup baik 

4 Tes hasil belajar peserta didik Baik 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dan instrumen yang telah dikembangkan 
layak digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik secara 
empiris. Uji validitas lebih lanjut terhadap tes berpikir kritis dilakukan dengan menguji validitas isi dan 
validitas empiris menggunakan analisis korelasi Product Moment Pearson. Teknik ini digunakan untuk 
mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor total guna memastikan setiap butir soal mengukur 
aspek yang dimaksud secara konsisten. Validitas instrumen yang telah dianalisis menjadi dasar untuk 
melanjutkan tahap pengujian reliabilitas. Tahapan ini bertujuan untuk menilai konsistensi hasil pengukuran 
apabila instrumen digunakan secara berulang terhadap kelompok subjek yang sama. Instrumen dikatakan 
reliabel apabila menunjukkan hasil yang stabil dan tidak mengalami perubahan berarti dalam pengukuran 
yang konsisten. 

Proses berikutnya adalah analisis daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal. Analisis ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi kualitas masing-masing soal, termasuk sejauh mana soal dapat membedakan 
antara peserta didik yang memiliki tingkat penguasaan tinggi dan rendah. Tingkat kesukaran digunakan 
untuk menilai sejauh mana soal dapat dijawab oleh peserta didik dengan kemampuan rata-rata. Hasil 
lengkap dari uji coba instrumen berpikir kritis peserta didik disajikan secara rinci pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
 

No soal Daya beda Tingkat kesukaran Validitas 
1 0.35 Baik 0.52 Sedang  0.99 Valid 

2 0.4 Baik 0.61 Sedang  0.96 Valid 

3 0.28 Cukup 0.57 Sedang  0.98 Valid 

4 0.29 Baik 0.61 Sedang  0.97 Valid 

5 0.35 Baik 0.52 Sedang 0.99 Valid 

Koefisien reliabilitas 0.77 
Sumber: Penelitian 2025 
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Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematika peserta didik pada kelompok eksperimen dan kontrol memiliki sebaran data yang sesuai 
dengan distribusi normal. Analisis dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 
yang dioperasikan melalui program SPSS versi 22. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 
signifikansi, di mana data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, 
sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 

 
  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NGain_Persen Eksperimen .09 30 .20* .95 30 .18 

 Kontrol .20 30 .00 .93 30 .06 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk kelompok eksperimen sebesar 0.18 dan untuk 
kelompok kontrol sebesar 0.06. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi yang ditetapkan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada kedua kelompok berada dalam kategori normal. 
Temuan ini menjadi prasyarat penting yang harus dipenuhi sebelum melanjutkan ke tahap uji homogenitas 
varians. 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematika peserta didik pada kelompok eksperimen dan kontrol memiliki sebaran yang sesuai dengan 
distribusi normal. Analisis dijalankan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk melalui 
program SPSS versi 22. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi, di mana data dianggap 
berdistribusi normal apabila nilai yang diperoleh melebihi 0.05 

Tabel 4. Uji Homogenitas Varians Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 

LeveneStatistic df1 df2 Sig. 
.764 1 58 .386 

Sumber: Penelitian 2025 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil Levene’s Test sebesar 0.386 yang berarti lebih besar 
dari ambang batas 0.05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa varians data antara kelompok eksperimen 
dan kontrol bersifat homogen. Oleh karena itu, data telah memenuhi dua syarat penting, yakni distribusi 
normal dan homogenitas varians, sehingga analisis lanjutan menggunakan ANAVA dua jalur dapat 
dilaksanakan secara valid. 

 

Analisis ANAVA dua jalur 

Analisis ANAVA dua jalur digunakan untuk menguji pengaruh model pembelajaran dan kemampuan awal 
matematika terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Uji ini juga bertujuan untuk 
mengetahui adanya interaksi antara kedua variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa variabel kemampuan awal matematika memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, dengan nilai signifikansi 0.00 dan nilai F 
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sebesar 123.06. Kelompok perlakuan juga menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan nilai 
signifikansi 0.00 dan nilai F sebesar 47.25. Hal ini menandakan bahwa model pembelajaran yang 
digunakan yakni PBL dan pembelajaran langsung berpengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 

 

Tabel 5. Hasil Uji ANAVA Dua Jalur Gain Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Source Type III Sum 
of Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Corrected Model 80241.8a 5 16048.37 82.33 .00 

Intercept 57469.93 1 57469.93 294.82 .00 

Kemampuan_Peserta didik 47977.62 2 23988.81 123.06 .00 

Kelompok 9210.25 1 9210.25 47.25 .00 

Kemampuan_Peserta didik * Kelompok 1468.49 2 734.24 3.76 .02 

Error 10526.04 54 194.92   

Total 172528.74 60    

Corrected Total 90767.92 59    

a. R Squared = .884 (Adjusted R Squared = .873) 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Interaksi antara kemampuan awal matematika dan model pembelajaran juga terbukti signifikan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.02 dan nilai F sebesar 3.76. Temuan ini mengindikasikan bahwa efek dari 
model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh tingkat kemampuan awal 
matematika peserta didik. Kombinasi antara kedua faktor tersebut mempengaruhi sejauh mana peserta 
didik dapat mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis secara optimal. 

Temuan ini memberikan bukti statistik bahwa penggunaan model PBL tidak hanya berdampak positif 
secara langsung, tetapi juga menunjukkan efektivitas yang bervariasi tergantung pada kemampuan awal 
matematika yang dimiliki peserta didik. Oleh karena itu, model pembelajaran tersebut layak 
dipertimbangkan sebagai pendekatan diferensiatif dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik sekolah menengah pertama. 

 

Analisis Motivasi Belajar Matematika 

Motivasi belajar matematika peserta didik dianalisis berdasarkan hasil angket pada dua kelompok, yaitu 
kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran biasa. 
Instrumen angket terdiri atas pernyataan positif dan negatif dengan empat skala pilihan, kemudian 
diklasifikasikan ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah berdasarkan skor total. 
Materi yang digunakan dalam perlakuan adalah aljabar, dan penelitian dilaksanakan pada peserta didik 
kelas VII-A MTs Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura untuk menilai perbedaan motivasi belajar antara 
kedua kelompok. Hasil distribusi motivasi belajar peserta didik disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik 
 

Jumlah skor Kategori minat belajar 
Frekuensi 

Eksperimen Kontrol 
25-49 Sangat rendah 0 1 

50-69 Rendah 2 3 

70-79 Tinggi 7 7 

80-100 Sangat tinggi 21 19 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen terdapat 21 peserta didik dengan motivasi sangat 
tinggi, 7 peserta didik tinggi, dan 2 peserta didik rendah. Tidak ditemukan peserta didik dengan kategori 
sangat rendah. Sementara pada kelas kontrol, 19 peserta didik memiliki motivasi sangat tinggi, 7 peserta 
didik tinggi, 3 peserta didik rendah, dan 1 peserta didik berada pada kategori sangat rendah. 

 

Discussion 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik dalam penelitian ini menunjukkan pola 
yang paling signifikan pada kategori kemampuan awal sedang, diikuti oleh kategori tinggi, sedangkan 
peningkatan paling rendah tercatat pada kategori rendah. Pola tersebut konsisten dengan temuan 
sebelumnya yang menyoroti efektivitas model PBL pada kelompok peserta didik berkemampuan sedang 
(Faisal et al., 2024). Ketidaksamaan tingkat respons antar kategori juga tercermin pada studi yang 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan kemampuan awal rendah cenderung 
meningkat secara terbatas, meskipun menggunakan pendekatan PBL (Hasanah et al., 2024). Efektivitas 
PBL lebih stabil ketika diberikan kepada peserta didik dengan kesiapan belajar menengah, karena mereka 
lebih mampu memahami konteks masalah dan terlibat aktif dalam proses pemecahan (Robbani & 
Sumartini, 2023). 

Implikasi serupa terlihat dalam penelitian yang menunjukkan bahwa peserta didik pada kategori 
kemampuan sedang menunjukkan peningkatan paling merata dalam aspek interpretasi dan analisis 
berpikir kritis setelah diterapkan pembelajaran berbasis masalah (Ayu et al., 2023). Respons positif 
terhadap PBL cenderung tinggi pada kelompok sedang karena adanya keseimbangan antara tantangan 
dan kemampuan yang dimiliki, sedangkan peserta didik pada kategori rendah membutuhkan strategi 
pendampingan tambahan (Ardanari et al., 2024). Penelitian lain mendukung hasil ini dengan menegaskan 
bahwa efektivitas PBL bergantung pada kecocokan antara kompleksitas masalah dan kemampuan awal 
peserta didik, terutama dalam konteks pembelajaran matematika dasar (Marlina et al.,2023). 

Minat terhadap suatu aktivitas berkembang seiring dengan rasa senang dan keterlibatan emosional yang 
mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model PBL mampu membangkitkan 
motivasi belajar matematika peserta didik secara lebih optimal dibandingkan pembelajaran langsung. 
Pada kelas eksperimen, sebagian besar peserta didik berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi, 
sedangkan pada kelas kontrol ditemukan kategori motivasi sangat rendah meskipun sebagian besar 
berada pada kategori tinggi. Distribusi tersebut mencerminkan pola peningkatan yang positif terhadap 
motivasi belajar setelah diterapkannya PBL (Ratnawati et al., 2024). 
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Perbedaan rerata antara kedua kelompok diperkuat oleh hasil uji statistik. Rata-rata motivasi belajar 
matematika pada kelas eksperimen mencapai 83, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 
mencapai 80.3. Pengujian Mann-Whitney menghasilkan nilai Asymp. Sig sebesar 0.016 yang berada di 
bawah ambang 0.05, menandakan terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok. Fakta ini 
menunjukkan bahwa penerapan PBL berkontribusi dalam meningkatkan aspek afektif peserta didik secara 
lebih efektif (Hartati et al., 2024). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik, khususnya pada mata 
pelajaran eksak seperti matematika (Mawaddah et al., 2024). Intervensi melalui pendekatan berbasis 
masalah memberi ruang eksplorasi lebih luas, membangun koneksi makna terhadap kehidupan sehari-
hari, dan memperkuat persepsi positif peserta didik terhadap belajar (Winahyu et al., 2024). Implikasi ini 
semakin relevan ketika dikaitkan dengan upaya pendidik dalam membentuk motivasi baru peserta didik 
melalui pemanfaatan stimulus kontekstual dan tantangan otentik. 

Konsistensi hasil juga terlihat pada meta-analisis terbaru yang membuktikan efektivitas pembelajaran 
berbasis masalah terhadap dimensi motivasi intrinsik, kepuasan belajar, dan keterlibatan emosional 
peserta didik di berbagai jenjang pendidikan. Temuan serupa dijumpai dalam penelitian yang 
mengintegrasikan PBL dengan pendekatan digital interaktif, yang turut memperkuat hasil motivasi dalam 
konteks pembelajaran daring maupun tatap muka (Budiningsih et al., 2024). Bukti empiris ini memperkuat 
posisi PBL sebagai model pembelajaran yang layak digunakan untuk memfasilitasi motivasi belajar 
matematika secara berkelanjutan pada peserta didik sekolah menengah pertama. 

 

CONCLUSION 
Penerapan model PBL terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir 
kritis dan motivasi belajar matematika peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan PBL menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih 
baik dan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang memperoleh pembelajaran 
langsung. Model ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi, merefleksi, dan 
berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah matematis secara kontekstual. Pembelajaran berbasis 
masalah juga mampu mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan awal peserta didik, sehingga 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih adil dan adaptif. Oleh karena itu, pendekatan ini layak 
direkomendasikan sebagai alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, 
khususnya dalam membentuk kompetensi berpikir kritis dan memupuk motivasi belajar secara 
berkelanjutan. 

 

AUTHOR'S NOTE 
Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan 
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. 
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